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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini menimbulkan 

sebuah pemikiran baru bagi pelaku bisnis, terutama dalam 

mengatasi ruang dan waktu yang selama ini menjadi masalah 

pada sistem penjualan secara konvensional. Dengan adanya E-

Commerce penjual dan pembeli semakin mempermudahkan 

dalam melakukan kegiatan jual beli, melalui E-Commerce juga 

penjual dan pembeli tidak perlu bertemu atau bertatap muka 

dalam melakukan transaksi. Selama penjual dan pembeli 

terhubung dengan jaringan internet, saat itu juga keduanya dapat 

melakukan kegiatan jual beli. Bertambahnya jumlah pengguna 

internet di Indonesia dari tahun ke tahun telah merangsang 

pertumbuhan bisnis E-Commerce di Indonesia.
1
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Menurut data dari BPS dan diberitakan oleh 

suaramerdeka.com (2017),  jumlah pengguna E-Commerce di 

Indonesia tumbuh 17% dalam kurun waktu 10 tahun Menurut 

data dari BPS dan diberitakan oleh Media Liputan6.com (2019). 

Direktur Pemberdayaan Informasi, Direktorat, Jendral aplikasi 

informasi Kementerian Kominfo, Septriana Tangkary 

menyatakan perdagangan elektronik (E-Commerce) di Indonesia 

mencapai 78 persen, tertinggi di dunia. “Indonesia merupakan 

negara 10 terbesar pertumbuhan „E-Commerce‟ dengan 

pertumbuhan 78 persen dan berada di peringakat ke-1. Sementara 

Meksiko berada di peringkat ke-2, dengan nilai pertumbuhan 59 

persen.” Kata Septriana Tangkary di Pamekasan, Jawa Timur.  

Sikap konsumen merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi konsumen dalam mengambil  keputusan.
2
 

Menurut Kotler dan Amstrong (2001) Sikap adalah 

kecenderungan konsumen untuk mengevaluasi objek baik yang 

disenangi atau tidak disenangi secara konsisten. Pada penelitian 

                                                             
2
“Penggunainternet2018”https://databoks.katadata.co.id/datapublish/

2019/05/16/pengguna-internet-di-indonesia-2018-bertambah-28-juta, diakses 

pada 12 maret, pukul 13:30 WIB. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/05/16/pengguna-internet-di-indonesia-2018-bertambah-28-juta
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/05/16/pengguna-internet-di-indonesia-2018-bertambah-28-juta
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ini yang menjadi objek adalah belanja Online, Haubl dan Trifts 

(2000) mendefinisikan belanja Online adalah aktivitas jual-beli 

yang dilakukan seorang konsumen melalui  komputer atau 

handphone yang terhubung internet sebagai dasarnya. Sikap 

konsumen terhadap pembelian Online dapat menjadi acuan untuk 

memprediksi perilaku konsumen. Apabila sikap konsumen 

terhadap pembelian Online Positif atau konsumen merasa senang 

dan antusias dengan pembelian Online maka konsumen akan 

memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan pembelian 

secara Online, (Jogiyanto 2007, dalam Saputri 2015) 

Sikap konsumen dalam pembelian Online merupakan  

salah satu konstruksi teori TAM (Technology Acceptance 

Model), yaitu Attitude Toward Using. Konstruk tersebut 

dikonsepkan sebagai prilaku terhadap penggunaan sistem yang 

berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak apabila 

seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya, 

(Cahyo, 2014). Dalam TAM diasumsikan bahwa penerimaan 

seseorang atas suatu teknologi informasi dipengaruhi oleh dua 
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variabel utama yaitu kemudahan penggunaan dan kegunaan. 

Menurut Rogers dalam Putro dan Haryanto (2015).
3
 

Dalam pembelian Online terdapat berbagai risiko yang 

dirasakan oleh konsumen, karena penjual dan pembeli tidak 

bertemu secara langsung untuk melakukan kegiatan jual beli. 

Kekhawatiran yang dapat terjadi dalam belanja online meliputi 

risiko kehilangan uang dan ketidaksesuaian produk. Berbagai 

risiko tersebut tentu akan berpengaruh terhadap sikap konsumen, 

tingginya risiko dalam belanja online akan menjadi pertimbangan 

bagi konsumen sebelum melakukan pembelian. Begitu juga 

sebaliknya, apabila risiko belanja online rendah maka konsumen 

tidak akan ragu untuk belanja online. Tingkat risiko yang rendah 

juga akan membuat konsumen merasa yakin bahwa dengan 

belanja online konsumen tidak akan mendapatkan masalah seperti 

kehilangan uang atau ketidaksesuaian produk. 

Melalui transaksi bisnis internet bukan berarti terhindar 

dari kejahatan oleh pihak lain sebagaimana bertransaksi secara 

                                                             
3
”Kemkominfo: Pertumbuhan e-commerce indonesia capai 78 persen” 

https://kominfo.go.id/content/detail/16770/kominfo-pertumbuhan-e-cimmerce-

indonesia-indonesia-capai-78-persen/0 diakses pada 12 maret 2020, pukul 

13:50 WIB. 

https://kominfo.go.id/content/detail/16770/kominfo-pertumbuhan-e-cimmerce-indonesia-indonesia-capai-78-persen/0
https://kominfo.go.id/content/detail/16770/kominfo-pertumbuhan-e-cimmerce-indonesia-indonesia-capai-78-persen/0
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konvensional. Potensi kejahatan berupa penipuan, pembajakan 

kartu kredit (Carding), pentransferan dana ilegal dari rekening 

tertentu, dan sejenisnya sangatlah besar apalagi sistem keamanan 

(Security) infrastruktur E-Commerce masih lemah (McLeod dan 

Shell, 2004: 51). 

E-Commerce Shopee banyak diminati oleh kalangan 

Mahasiswa Febi, hal ini terlihat dari banyaknya mahasiswa yang 

memilih Shopee. Berdasarkan wawancara dari Khairul Umam 

Mahasiswa FEBI angkatan 2016, Jual beli atau Transaksi di 

Shopee lebih mudah dilakukan dan tingkat risiko pada transaksi 

Online lebih kecil dibandingkan oleh E-Commerce lainnya , hal 

ini selaras dengan banyaknya mahasiswa yang menggunakan 

aplikasi Shopee
4
 

Salah satu E-Commerce yang hadir di indonesia dan 

mendapat respon baik dari masyarakat adalah Shopee, E-

Commerce asal singapura yang memperluas jangkauannya di 

Indonesia pada tahun 2015 dan mengusung model bisnis C2C 

(Consumer to Consumer) dan B2C (Business to Consumer). 

                                                             
4 Khaerul Umam, Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2016, 

Wawancara dengan Penulis di Kampus UIN, tanggal 10 Juni 2021 
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Berdasarkan data dari iPrice Group pada juli 2019 menyatakan 

bahwa shopee merupakan E-Commerce yang menempati posisi 

pertama dan terpopuler dalam penggunaan di AppStore ataupun 

di PlayStore dengan total pengunjung sebesar 90,3 juta orang 

setiap bulannya. Karena kepopulerannya ini membuat shopee 

menjadi situs E-Commerce paling populer di kawasan asia 

tenggara (katadata.co.id). 

Keberagaman kategori produk situs E-Commerce Shopee 

juga membuat masyarakat lebih mudah untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari oleh produk yang di tawarkan, seperti 

produk elektronik, alat rumah tangga, makanan dan minuman, ibu 

dan anak, maupun produk fashion baik untuk laki-laki maupun 

perempuan. Shopee hadir menawarkan produk dari berbagai 

merek dan penjual yang terkenal dengan berbagai macam pilihan 

jenis dan harga mulai yang tertinggi terendah sehingga dapat 

berpengaruh terharap keputusan pembelian yang akan dilakukan 

oleh konsumen. Penelitian ini berfokus pada produk yang 

ditawarkan oleh Shopee sehingga dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen di tengah maraknya bermunculan E-
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Commerce yang menawarkan barang sejenis maupun yang 

khusus menjual produk sebagai barang jualannya.
5
   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Uraian Latar belakang di atas, maka 

penelitian ini penulis ingin mengidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya pemasar di media online membuat konsumen 

kesulitan menentukan pemasar yang dapat di percaya. 

2. Terdapat beberapa konsumen yang memiliki risiko tinggi 

ketika membeli barang melalui media online. 

3. Terdapat beberapa konsumen yang tidak bersedia membeli 

produk melalui media online. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus di 

atasi, agar penelitian ini dapat membahas secara tuntas dan dapat 

mencapai sasaran yang diharapkan, perlunya ada pembatasan 

                                                             
5
Andini Dwi Rahmawati,Suharyati,Alfatih S Manggabarani, “Analisis 

keputusan pembelian produk fashion pada e-commerce Shopee”, Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran  Jakarta 
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masalah. Berdasarkan identifikasi masalalh yang ada, penelitian 

ini lebih memfokuskan pada Pengaruh E-Commerce Dan Risiko 

Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

di atas, dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh  E-Commerce terhadap keputusan 

pembelian secara online ? 

2. Bagaimana pengaruh Risiko terhadap keputusan pembelian 

secara online ? 

3. Bagaimana pengaruh E-Commerce dan Risiko terhadap 

keputusan pembelian secara online ? 

 

E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam 

penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh E-Commerce terhadap 

keputusan pembelian secara online. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Risiko terhadap keputusan 

pembelian secara online. 
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3. Untuk mengetahui Pengaruh E-Commerce dan Risiko 

terhadap keputusan pembelian secara online. 

F. Manfaat/ Signifikansi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan akan memberikan beberapa 

manfaat yaitu di antara lain : 

1. Bagi peneliti 

a) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman peneliti tentang E-Commerce dan Risiko 

terhadap pembelian secara online 

b) Sebagai Implementasi atas teori yang telah di dapat pada 

perkulihan dan menambah wawasaan dalam dunia bisnis. 

2. Bagi perusahaan E-Commerce 

Hasil penelitian ini dapat memberikan memberikan 

gambaran mengenai E-Commerce dan Risko terhadap 

keputusan pembelian secara online, sehingga dapat menjadi 

masukan bagi perusahaan E-Commerce untuk mengetahui 

faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 
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G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Nama, Judul dan 

Tahun Penelitian 

Hasil Penelitian 

Hakul Fitrianis, 

“Pengaruh persepsi 

risiko, kemudahan 

dan manfaat terhadap 

keputusan pembelian 

secara Online di 

intagram, Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang pengaruh persepsi 

risiko, 

kemudahan dan manfaat terhadap 

keputusan pembelian secara online di 

Instagram, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Persepsi risiko mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, hal 

ini menunjukan bahwa persepsi 

risiko berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian secara online 

di Instagram. 

2. Persepsi kemudahan mempunyai 
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pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, hal 

ini menunjukan bahwa persepsi 

kemudahan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian secara online 

di Instagram. 

3. Persepsi manfaat mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, hal 

ini menunjukan bahwa persepsi 

manfaat berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian secara online 

di Instagram.
6
 

 

1. Pengaruh secara simultan 

(bersama-sama) tiap variabel bebas 

terhadap Keputusan pembelian 

                                                             
6
 Hakul Fitrianis, “Pengaruh persepsi risiko,,,,H.2. 
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Moch Suhir, Imam 

Suyadi, Riyadi, 

“Pengaruh persepsi 

risik, kemudahan dan 

manfaat terhadap 

keputusan pembelian 

secara Online di 

kaskus, 

 

 

online dilakukan dengan pengujian 

F-test. Dari hasil analisis regresi 

linier berganda diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 31,096, sedangkan 

Ftabel pada taraf signifikan 0,05 

menunjukan nilai sebesar 2,717. 

Hal tersebut berarti Fhitung lebih 

besar dari Ftabel sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti variabel bebas mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara 

simultan terhadap Keputusan 

pembelian online. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengujian 

terhadap hipotesis yang 

menyatakan bahwa adanya 

pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) variabel bebas terhadap 

variabel Keputusan pembelian 
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online dapat diterima. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara 

individu (parsial) variabel bebas 

(persepsi risiko(X1), persepsi 

kemudahan (X2), dan persepsi 

manfaat (X3), terhadap Keputusan 

pembelian online dilakukan 

dengan pengujian t-test. 

Berdasarkan pada hasil uji 

didapatkan bahwa terdapat tiga 

variabel yang mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

Keputusan pembelian online yaitu 

persepsi risiko, persepsi 

kemudahan, persepsi manfaat, 

3. Berdasarkan pada hasil uji t 

didapatkan bahwa variabel 

persepsi risiko mempunyai nilai t 

hitung dan koefisien beta yang 



14 
 

paling besar. Sehingga variabel 

persepsi risiko mempunyai 

pengaruh yang paling kuat 

dibandingkan dengan variabel 

yang lainnya, Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa variabel 

persepsi risiko mempunyai 

pengaruh yang dominan terhadap 

Keputusan pembelian secara 

online.
7
 

 

H. Kerangkan pemikiran 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran pada dasarnya 

adalah suata diagram yang menjelaskan alur secara garis besar 

logika dari penelitian. Dalam laporan studi penelitian, kerangka 

pemikiran biasanya di presentasikan setelah literatur atau studi 

pustaka yang telah di amati. Komponen-komponen utama dalam 

kerangka pemikiran mencakup keterkaitan dengan berbagai 

                                                             
7
 Moch Suhir, Imam Suyadi, Riyadi, “ Pengaruh persepsi risiko... 
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konsep (dengan mengilustrasikan arah hubungan antara konsep-

konsep tersebut). Tujuan utama dari kerangka pemikiran ini 

adalah untuk menggambarkan alur logika dalam keputusan 

membeli barang secara online. 

 

 

 

 

 

 

  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 

lima bab, yaitu `; 

Bab I  : Pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi  masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka 

pemikiran, hipotesis, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Keputusan Pembeli 

Secara Online 

(Y) 

Risiko(X2) 

E-Commerce (X1) 
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Bab II  :  Landasan Teori, yang meliputi teori dan 

kerangka berpikir. 

Bab III :  Metodologi Penelitian, yang meliputi tempat 

dan waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, teknik analisis data dan hipotesis penelitian. 

Bab IV : Deskripsi Hasil Penelitian, yang meliputi 

deskripsi data, uji persyaratan analisis, pengujian hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V  :   Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran 

 

 


